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ABSTRACT 

Humans were created by God not as individual beings but as social beings who 

from birth have been measured by other humans, so humans cannot live alone but 

need the presence of other humans. Humans are related to each other mutually which 

can also lead to a legal relationship. A legal relationship is a relationship between 

one person and another which has legal consequences. The source of the engagement 

of treaties and laws. In an agreement, there is a sale and purchase agreement made 

by installments, which promises to be very suitable for payment not to be fulfilled due 

to certain reasons, either for intentional reasons or for other reasons beyond the 

expectation of either person. One of the exceptions for unexpected reasons is the 

Covid-19 pandemic. The pandemic has been designated by the president as a non-

natural disaster. The formulation of the problem in this thesis is First, the criteria for 

default debtors due to covid-19 in the sale and purchase agreement in 

installments.Second, due to the law of the sale and purchase agreement in 

installments when there is default during the Covid-19 pandemic. 

The method used in this thesis is to use normative research methods with 

library research which is a study of legislation and literature or reading material 

related to the material discussed. 

Based on research conducted, the results of the study have a conclusion. First; 

The installment sale and purchase agreement is not paid in cash but regularly, which 

the debtor is required to do until the agreement ends. If the agreement is not carried 

out properly, the debtor, and the creditor has issued a subpoena, the debtor has 

defaulted. However, during this pandemic, there should be exceptions and 

adjustments to when a debtor is said to be in default, so that a lawsuit can be filed by 

the creditor, as long as the obstacles the debtor has are a direct effect on him due to 

the pandemic. Second: The covid-19 pandemic only delays the fulfillment of debtors 

'obligations to creditors and does not completely eliminate debtors' obligations to 

creditors. To protect the interests of the parties and ensure the debtor to continue to 

fulfill his obligations, contract renegotiation is important. The parties can rearrange 

the things needed to protect the interests of the parties in responding to new 

conditions (covid-19 pandemic). What is very important is the classification of the 

Covid-19 pandemic as force majeure, because force majeure can be used only to 

ward off default claims. Force majeure is synonymous with natural disasters, while 

the government has designated the Covid-19 pandemic as a non-natural national 

disaster. Even so, the Covid-19 pandemic can still be classified as a force majeure, 

more precisely a type of temporary force majeure. 
 

Keywords:, agreement, default, covid-19 
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ABSTRAK 
Manusia diciptakan oleh Tuhan bukan sebagai makhluk individu melainkan sebagai 

makhluk sosial yang sejak lahir telah berinteraksi dengan manusia lain, maka manusia tidak 

dapat hidup sendiri akan tetapi memerlukan kehadiran manusia lain. Manusia satu dengan 

manusia lainnya berhubungan secara timbal balik yang juga dapat menimbulkan suatu 

hubungan hukum. Hubungan hukum yaitu suatu hubungan antara pihak satu dengan pihak 

yang lain yang menimbulkan akibat hukum. Sumber perikatan terdiri dari perjanjian dan 

undang-undang. Pada suatu perjanjian terdapat perjanjian jual beli yang dilakukan dengan 

cara angsuran, yang dimana perjanjian dengan angsuran pembayaran itu sangat berpotensi 

untuk tidak terpenuhi pembayarannya karena beberapa sebab tertentu, baik itu sebab yang 

disengaja ataupun sebab lain yang diluar dugaan oleh salah satu pihak. Salah satu contohnya 

sebab diluar dugaan adalah pandemi covid-19. Pandemi tersebut telah ditetapkan oleh 

presiden sebagai bencana non alam. Rumusan masalah pada penulisan skripsi ini adalah 

Pertama, karakteristik debitur dinyatakan wanprestasi akibat covid-19 dalam perjanjian jual 

beli secara angsuran Kedua, akibat hukum perjanjian jual beli secara angsuran manakala 

terjadi wanprestasi pada masa pandemi covid-19. 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode penelitian 

normatif dengan penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian terhadap aturan 

Perundang-undangan dan literatur atau bahan bacaan yang berkaitan dengan materi yang 

dibahas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil penelitian terdapat suatu kesimpulan. 

Pertama; Perjanjian jual beli secara angsuran cara pembayarannya tidak dilakukan secara 

tunai melainkan secara berkala yang dimana pihak debitur dituntut untuk melakukannya 

hingga perjanjian itu berakhir. Apabila dalam perjanjian tersebut tidak dilakukan 

sebagaimana mestinya debitur, dan pihak kreditur telah memberikan somasi maka debitur 

telah melakukan wanprestasi. Namun, pada masa pandemi ini sudah sepatutnya ada 

pengecualian dan penyesuaian terhadap kapan debitur dikatakan masuk dalam keadaan 

wanprestasi, sehingga dapat dilakukan gugatan oleh kreditur, sepanjang hambatan yang 

dimiliki oleh debitur itu adalah efek langsung kepada dirinya akibat pandemi. Kedua: 

Terjadinya pandemi covid-19 ini hanya bersifat menunda pemenuhan kewajiban debitur 

kepada kreditur dan tidak menghapuskan sama sekali kewajiban debitur kepada kreditur. 

Untuk melindungi kepentingan para pihak dan memastikan debitur untuk tetap memenuhi 

kewajibannya, maka renegosiasi kontrak penting untuk dilakukan. Para pihak dapat 

mengatur kembali hal- hal yang diperlukan untuk melindungi kepentingan para pihak guna 

menyikapi keadaan baru (pandemi covid- 19). Hal yang sangat penting adalah penggolongan 

pandemi covid-19 ini sebagai force majeure, karena force majeure dapat digunakan hanya 

untuk menepis gugatan wanprestasi. Force majeure identik dengan bencana alam, sedangkan 

pemerintah menetapkan pandemi covid-19 sebagai bencana nasional non-alam. Kendati 

demikian pandemi Covid-19 tetap bisa digolongkan sebagai force majeure, lebih tepatnya 

jenis force majeure temporer 

 

Kata Kunci: perjanjian, wanprestasi, covid-19 
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